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Pendahuluan

Pendidikan adalah 

fondasi penting untuk 

perkembangan pribadi 

dan karier, namun 

siswa berprestasi 

sering menghadapi 

tekanan tinggi yang 

dapat menyebabkan 

stres akademik.

Stres akademik dapat

mengganggu

kesejahteraan mental 

dan fisik siswa, serta

mengurangi

konsentrasi, motivasi, 

dan performa

mereka..

Dukungan sosial dari

keluarga, teman, dan 

sekolah membantu

siswa mengatasi

stres, sementara

resiliensi berperan

penting dalam

menghadapi tekanan

akademik..
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apakah Dukungan Sosial dan resiliensi berhubungan signifikan
dengan stress akademik pada siswa berprestasi?

• Bagaimana peran Self-esteem sebagai mediator dalam
hubungan antar dukungan sosial dan resiliensi terhadap stres
akademik ?
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Metode

Jenis Penelitian: Kuantitatif

korelasional.

Populasi dan Sampel :

 Populasi: 200 siswa

berprestasi.

 Sampel: 200 siswa.

Instrumen yang digunakan : 

•Dukungan Sosial, Self-Esteem, resiliensi

dan stres akademik dengan skala yang

reliabel.

Analisis Data: Regresi berganda

menggunakan SPSS untuk menguji

hubungan antar variabel.
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Hasil
Analisis Uji Normalitas:

Analisis Uji Linearitas

Stress Akademik vs. Dukungan Sosial Stress Akademik vs. Resiliensi

Stress Akademik vs. Self-Esteem
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Hasil 
Hasil test multikolinearitas Nilai Korelasi 

Hasil Uji Regresi

Coefficients  

 Collinearity Statistics 

Model   Unstandardized 
Standard 

Error 
Standardized t p Tolerance VIF 

M₀  (Intercept)  80.360  1.057    76.030  < .001       

M₁  (Intercept)  197.939  9.938    19.917  < .001       

   Dukungan 

Sosial 
 -0.200  0.080  -0.153  -2.508  0.013  0.776  1.289  

   Resiliensi  -1.552  0.243  -0.382  -6.380  < .001  0.810  1.234  

   
Self-

Esteem 
 -0.617  0.134  -0.299  -4.590  < .001  0.682  1.466  

 

Pearson's Correlations  

      Pearson's r p 

Dukungan Sosial  -  Stress Akademik  -0.396  < .001  

Resiliensi  -  Stress Akademik  -0.551  < .001  

Self-Esteem  -  Stress Akademik  -0.535  < .001  

 

ANOVA  

Model   Sum of Squares df Mean Square F p 

M₁  Regression  19179.458  3  6393.153  49.562  < .001  

   Residual  25282.622  196  128.993       

   Total  44462.080  199         

Note.  M₁ includes Dukungan Sosial, Resiliensi, Self-Esteem 

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown. 
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Hasil 

Hasil Uji Hipotesa

Hasil Uji T 

Coefficients  

Model   Unstandardized Standard Error Standardized t p 

M₀  (Intercept)  80.360  1.057    76.030  < .001  

M₁  (Intercept)  197.939  9.938    19.917  < .001  

   Dukungan Sosial  -0.200  0.080  -0.153  -2.508  0.013  

   Resiliensi  -1.552  0.243  -0.382  -6.380  < .001  

   Self-Esteem  -0.617  0.134  -0.299  -4.590  < .001  

 

Model Summary - Stress Akademik  

Model R R² Adjusted R² RMSE 

M₀  0.000  0.000  0.000  14.947  

M₁  0.657  0.431  0.423  11.358  

Note.  M₁ includes Dukungan Sosial, Resiliensi, Self-Esteem 
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Pembahasan
• Dukungan sosial berperan penting dalam mengurangi stres akademik pada siswa berprestasi. Penelitian

menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan dukungan sosial yang kuat dari keluarga, teman, dan guru

cenderung mengalami tingkat stres yang lebih rendah. Dukungan sosial ini memberikan rasa keamanan dan

mengurangi beban emosional yang terkait dengan tuntutan akademik(Aza et al., 2019)

• Resiliensi membantu siswa untuk menghadapi dan mengatasi stres akademik dengan lebih baik. Siswa yang

memiliki tingkat resiliensi tinggi dapat lebih cepat pulih dari kegagalan akademik dan tetap berfokus pada

tujuan mereka. Resiliensi mengurangi dampak stres dengan meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap

situasi yang penuh tekanan (Aza et al., 2019).

• Self-esteem yang tinggi berhubungan negatif dengan stres akademik, artinya semakin tinggi self-esteem

siswa, semakin rendah tingkat stres yang dirasakan. Self-esteem yang baik mempengaruhi cara siswa

menilai dan mengatasi tantangan akademik, sehingga mereka merasa lebih percaya diri dan mampu

menangani stres dengan lebih baik(Aza et al., 2019).
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Temuan Penting Penelitian
• Penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial yang kuat dapat meningkatkan self-esteem siswa karena memberi

mereka rasa aman, diterima, dan dihargai di lingkungan sosial mereka[C. N. Masturah, 2016]. 

• Penelitian telah menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk menjadi tahan terhadap stres akademik dapat mengurangi
dampak negatifnya dengan membantu mereka mengembangkan strategi yang berguna untuk menangani stres[M. Aryuni
and G. B. R. Lintin, 2024]

• Studi menunjukkan bahwa dukungan sosial yang kuat dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan memberikan
pengakuan dan validasi atas kemampuan dan upaya mereka[65]. Siswa dengan self-esteem yang tinggi cenderung
memiliki keyakinan yang lebih besar dalam kemampuan mereka untuk berhasil, yang membuat mereka lebih tahan
terhadap tekanan akademik[V. Ocal, 2021].
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Manfaat Penelitian
 Memberikan wawasan tentang pentingnya meningkatkan dukungan sosial dan self-esteem untuk

mengurangi stres akademik.

 Membantu pendidik dan orang tua memahami faktor-faktor yang dapat membantu siswa berprestasi

mengelola tekanan akademik dengan lebih baik.
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